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ABSTRAK 

 

Salah satu upaya dalam mensejahterakan masyarakat dan 

meminimalisir tingkat kemiskinan maka, pemerintah meluncurkan 

program PKH yang diharapkan dapat membantu masyarakat kurang 

mampu dalam mencapai kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, 

diperlukan efektivitas dan pengelolaan dana PKH untuk mengukur 

tingkat keberhasilan dalam menjalankan program PKH agar program 

dapat terealisasi dengan baik.  Rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu apakah efektivitas dan pengelolaan dana PKH berpengaruh 

secara parsial dan simultan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga 

penerima manfaat dan bagaimana pengaruh efektivitas dan 

pengelolaan dana PKH terhadap kesejahteraan keluarga penerima 

manfaat  ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empiris 

pengaruh efektivitas dan pengelolaan dana PKH terhadap tingkat 

kesejahteraan keluarga penerima manfaat  untuk mengetahui apakah 

program terealisasi dengan baik.  Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan metode kuantitatif 

karena bertujuan untuk mengkonfirmasi data yang didapatkan di 

lapangan dengan teori yang ada. Sampel pada penelitian ini sebanyak 

77 keluarga penerima manfaat program pkh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga penerima 

manfaat, sedangkan pengelolaan dana pkh memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga penerima manfaat. 

Dilihat dari nilai-nilai Ekonomi Islam yaitu keadilan, tanggung jawab 

dan takaful, dalam implementasinya PKH baru hanya sebatas bentuk 

jaminan sosial pemerintah kepada masyarakat sedangkan nilai 

keadilan dan tanggung jawab dalam pelaksanaannya masih perlu 

ditingkatkan sehingga program PKH dapat terlaksana secara efektif. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Pengelolaan Dana PKH, Kesejahteraan. 
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ABSTRACT  

 

 

One of the efforts to prosper the community and minimize the 

level of poverty, the government launched the PKH program which is 

expected to help the underprivileged in achieving social welfare. 

Therefore, the effectiveness and management of PKH funds is needed 

to measure the level of success in carrying out the PKH program so 

that the program can be realized properly. The formulation of the 

problem in this study is whether the effectiveness and management of 

PKH funds partially and simultaneously affects the welfare level of 

beneficiary families and how the effect of effectiveness and 

management of PKH funds on the welfare of beneficiary families in 

terms of an Islamic economic perspective.  

This study aims to obtain empirical evidence of the effect of the 

effectiveness and management of PKH funds on the welfare level of 

beneficiary families to determine whether the program is being 

implemented properly. This type of research isfield research using 

quantitative methods because it aims to confirm the data obtained in 

the field with existing theories. The sample in this study were 77 

families who were beneficiaries of the pkh program.  

The results showed that effectiveness had a significant effect 

on the welfare level of the beneficiary families, while the management 

of the Pkh Fund had a significant effect on the welfare level of the 

beneficiary families. Judging from the values of Islamic Economics, 

namely justice, responsibility and takaful, in its implementation PKH 

is only limited to a form of government social security to the 

community while the value of justice and responsibility in its 

implementation still needs to be improved so that the PKH program 

can be implemented effectively.  

 

Keywords: Effectiveness, PKH Fund Management, Welfare. 
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MOTTO 

 

                               

 

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. (Q.S Al-Isra’:26)
1
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: 

Maghfirah Pustaka, 2006). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan skripsi ini, serta untuk menghindari 

kekeliruan bagi pembaca maka, perlu adanya penegasan judul 

terhadap arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 

judul skripsi ini. Dengan demikian terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan arti dan maksud dari istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul “PENGARUH EFEKTIVITAS DAN 

PENGELOLAAN DANA PKH  TERHADAP TINGKAT 

KESEJAHTERAAN KELUARGA PENERIMA MANFAAT 

DITINJAU DARI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi 

Program PKH di Kelurahan Labuhan Ratu Raya Kecamatan 

Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung).” 

Adapun istilah-istilah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat 

asosiatif yaitu suatu penelitian yang mencari atau pertautan 

nilai antara satu variabel dengan variabel yang lain.
1
 

2. Efektivitas 

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, 

kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai 

tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan dan 

ditetapkan sebelumnya.
2
 Untuk mencapai efektivitas 

                                                             
1 Sugiono, Penelitian Administratif (Bandung: Alfabeta, 2001). 
2 Iga Rosalina, ―Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

Mandiri Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec 

Karangrejo Kabupaten Madetaan,‖ Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat 01, 

no. 01 (2012). 
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diperlukan suatu usaha agar apa yang menjadi sasaran dapat 

tercapai sesuai dengan yang diharapkan.  

pemahaman akan efektivitas dalam sebuah organisasi terdiri 

dari tiga tahap, yakni dari sisi masukan (input), dari sisi 

proses (conversion), dan dari sisi keluaran (output).
3
  

3. Pengelolaan dana 

Pengelolaan merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu 

manajemen. Secara etomologi istilah pengelolaan berasal dari 

kata kelola (to manage) dan biasanya merujuk pada proses 

mengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai tujuan 

tertentu.
4
 Manajemen keuangan (pengelolaan dana) adalah 

segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, 

pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan 

menyeluruh.
5
 Pengelolaan dana merupakan suatu proses yang 

sistematis dalam menjalankan suatu tujuan yang didalamnya 

terdapat perencanaan yang baik, pengarahan, pengontrolan, 

pemanfaatan dana dengan sebaik mungkin agar segala tujuan 

yang di rencanakan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

4. Program Keluarga Harapan (PKH) 

PKH merupakan salah satu program perlindungan sosial di 

Indonesia dalam bentuk bantuan sosial. Bantuan ini diberikan 

kepada keluarga miskin dan rentan miskin dengan 

persyaratan tertentu dimana mereka terdaftar dalam Data 

Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS).
6
 Program Keluarga 

Harapan (PKH) memberikan bantuan tunai kepada Rumah 

Tangga Sangat Miskin (RSTM), jika mereka memenuhi 

                                                             
3 Charles Jones, Pengantar Kebijakan Publik (Public Policy) (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 1994). 
4 Riant Dwijodijoto Nugroho, Kebijakan Publik: Formulasi, Implementasi, 

Evaluasi (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2003). 
5 Muhammad Sabiq Hilal Al Falih dkk, ―Pengelolaan Keuangan Dan 

Pengembangan Usaha Pada Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus Pada 

Umkm Madu Hutan Lestari Sumbawa),‖ Jurnal Manajemen Dan Bisnis 2, no. 1 

(2019). 
6 Kementerian Sosial RI, ―Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan,‖ 2021. 
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persyaratan yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas 

hidup dalam bidang pendidikan dan kesehatan.  

5. Kesejahteraan 

Kesejahteraan adalah keamanan dan keselamatan 

(kesenangan hidup).
7
 Sedangkan kesejahteraan masyarakat 

adalah suatu kondisi yang memperlihatkan tentang keadaan 

kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar 

kehidupan masyarakat.  

6. Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

Keluarga penerima manfaat merupakan keluarga yang 

menerima manfaat atas bantuan tunai yang telah diberikan 

untuk dapat digunakan sebagai mestinya yang sesuai dengan 

aturan. Keluarga penerima manfaat (KPM) didorong untuk 

mendapatkan akses dan memanfaatkan pelayanan sosial dasar 

kesehatan, pendidikan, pangan dan gizi, perawatan dan juga 

pendampingan. Keluarga penerima manfaat (KPM) PKH 

adalah keluarga miskin yang memenuhi minimal satu kriteria 

di bidang kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial. 

7. Ekonomi Islam adalah kumpulan prinsip-prinsip umum 

tentang ekonomi yang  diambil dari al-Qur’an, sunnah, dan 

pondasi ekonomi yang kita bangun atas dasar pokok- pokok 

itu dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan dan 

waktu.
8
 

Berdasarkan uraian penegasan judul diatas, maksud penulis 

mengambil  judul skripsi tersebut yakni untuk memperoleh 

pemahaman mengenai arti keseluruhan dari apakah ―efektivitas 

pengelolaan dana berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan 

KPM pada program PKH di Kelurahan Labuhan Ratu Raya 

Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung‖. 

 

                                                             
7 Notoeiddagdo Rohiman, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Jakarta: 

Amzah, 2016). 
8 Abdullah Abdul Husain At-Tariqi, Ekonomi Islam: Prinsip. Dasar Dan 

Tujuan, Cet. 1 (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004). 



 
 
4 

B. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan permasalahan pembangunan 

ekonomi di Negara berkembang khususnya Negara Indonesia 

yang ditandai dengan tingkat pengangguran yang tinggi karena 

terbatasnya jumlah lapangan pekerjaan. Laju pertambahan 

penduduk yang tinggi sedangkan tingkat pendapatan yang rendah, 

maka dapat berpengaruh bagi masyarakat dalam mencapai tingkat 

kesejahteraan ekonomi yaitu ketidakmampuan seseorang dalam 

memenuhi kebutuhan minimum yang dianggap wajar oleh standar 

masyarakat yang bersangkutan.
9
   

 

Tabel 1.1 

Data kemiskinan Kota Bandar Lampung 

Tahun 2016-2021. 

 Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

Berdasarkan data tersebut bahwa tingkat kemiskinan mulai 

mengalami peningkatan sebesar 2,5 % di tahun 2019-2020 

sedangkan pada tahun 2020-2021 mengalami peningkatan 

                                                             
9 Denni Sulistio Mirza, ―Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Dan 

Belanja Modal Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Jawa Tengah,‖ 

Economics Development Analysis Journal 1, no. 1 (2012). 

Tahun Jumlah penduduk miskin 

2016  100,54  Ribu Jiwa 

2017 100,50 Ribu Jiwa 

2018 93,04 Ribu Jiwa 

2019 91,24 Ribu Jiwa 

2020 93,74 Ribu Jiwa 

2021 98,76 Ribu Jiwa 
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sebesar 5,02 %. Dalam data tersebut bahwa tingkat kemiskinan di 

kota Bandar lampung masih mengalami peningkatan.  

Kemiskinan dapat berdampak bagi masyarakat dengan keluarga 

yang kualitas hidupnya rendah sulit untuk berkembang ataupun 

dalam mencapai kesejahteraan ekonomi.  

Kemiskinan merupakan masalah yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang saling berkaitan sama lain yaitu tingkat 

pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan 

jasa, lokasi, geografis, dan kondisi lingkungan.
10

 Di lihat dari 

potensi tersebut maka dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan 

ekonomi keluarga miskin akan berdampak terhadap rendahnya 

kualitas hidup, baik dari sisi nutrisi gizi anak-anak maupun untuk 

ibu hamil sehingga rentan untuk mereka akan mengalami efek 

buruk dimasa yang akan datang, bahkan dampak yang terjadi 

bagi anak-anak putus sekolah akibat tidak ada biaya yang 

mengakibatkan anak yang putus sekolah akan bekerja dan 

mencari nafkah untuk keluarganya.
11

  

Menurut lembaga-lembaga dunia seperti Bank Dunia lewat 

laporannya World Development Report on Poverty 

mendeklarasikan bahwa suatu peperangan yang berhasil melawan 

kemiskinan perlu dilakukan secara serentak pada tiga tempat. 

1. Pertumbuhan ekonomi yang luas dan padat karya yang 

menciptakan kesempatan kerja dan pendapatan bagi 

kelompok miskin. 

2. Pengembangan SDM (Pendidikan, Kesehatan, dan Gizi) 

yang memberi mereka kemampuan yang lebih baik untuk 

memanfaatkan kesempatan-kesempatan yang diciptakan 

oleh pertumbuhan ekonomi. 

                                                             
10 Faizal dkk, ―Implementasi Sistem Pendukung Keputusan Dengan Metode 

SMART Untuk Merangking Kemiskinan Dalam Proses Penentuan Penerima 

Bantuan PKH,‖ Jurnal Coding Sistem Komputer Untan 05, no. 2 (2017): 13–24. 
11 Ramzijah dan Mahrizal, ―Manajemen Program Keluarga Harapan (PKH) 

Terhadap Pengentasan Kemiskinan Di Kecamatan Indrajaya Kabupaten Pidie,‖ 

Jurnal Ilmu Manajemen Dan Akuntansi 9, no. 1 (2021). 
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3. Membuat sarana jaringan pengaman sosial untuk mereka 

diantara penduduk miskin yang sama sekali tidak mampu 

untuk mendapatkan keuntungan dari pertumbuhan ekonomi 

dan kesempatan pengembangan SDM akibat 

ketidakmampuan fisik dan mental, bencana alam dan 

konflik sosial.  

Pada point ke dua merupakan salah satu upaya 

pemerintah dalam penurunan angka kemiskinan dan 

mensejahterakan masyarakat miskin yaitu melalui  Program 

Keluarga Harapan (PKH), dimana secara khusus bertujuan untuk 

memutus rantai kemiskinan antargenerasi. Kemiskinan 

merupakan akar permasalahan yang tidak hanya berkaitan dengan 

ekonomi namun melibatkan pangan, pendidikan, kesehatan, serta 

kriminalitas. Program adalah rangkaian aktifitas yang 

mempunyai saat Permulaan yang harus dilaksanakan serta 

diselesaikan untuk mendapatkan suatu tujuan.
12

 Pemerintah 

Indonesia telah melaksanakan Program Keluarga Harapan (PKH) 

sejak tahun 2007. Di beberapa negara program serupa juga telah 

di laksanakan dan cukup berhasil. Program ini di kenal dengan 

Conditional Cash Transfer (CCT) atau bantuan tunai bersyarat. 

Adapun tujuan PKH ini di laksanakan sebagai upaya membangun 

sistem perlindungan sosial kepada masyarakat miskin.  

Program ini sangat bermanfaat terutama bagi keluarga 

dengan tingkat kemiskinan di bawah rata-rata. Program PKH ini 

memiliki tujuan mengentaskan kemiskinan dengan jangka 

panjang. Namun, dalam mencapai target tersebut perlu adanya 

program-program pengentasan kemiskinan yang betul-betul 

bersifat memberdayakan kondisi masyarakat yang sejahtera. 

Dalam mensejahterakan masyarakat pemerintah harus benar-

benar memperhatikan keadaan sosial dan ekonomi masyarakat 

terkhususnya dalam masalah kemiskinan. Dengan adanya 

Program Keluarga Harapan (PKH) ini masyarakat mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Program Keluarga Harapan 

                                                             
12 Yosa Saputra, ―Pengelolaaan Program Keluarga Harapan (PKH) Di 

Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir,‖ JOM FISIP 4, no. 2 (2017). 
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(PKH) ini merupakan program pemberian bantuan sosial 

bersyarat kepada keluarga dan/atau seseorang miskin dan rentan 

yang terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir 

miskin, diolah oleh Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan 

Sosial dan ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH. 

Progam Keluarga Harapan (PKH) diharapkan mampu 

mengurangi angka kemiskinan masyarakat dan juga kesenjangan 

serta meningkatkan daya beli bagi masyarakat kurang mampu. 

Dimana, Program Keluarga Harapan (PKH) ini merupakan peran 

pemerintah dalam memajukan kesejahteraan masyarakat 

sebagaimana hal ini merupakan salah tujuan Negara Republik 

Indonesia. 

  Tugas pemerintah dalam mensejahterakan masyarakat 

merupakan kewajiban negara yang harus dilaksanakan agar 

terciptanya stabiitas perekonomian dan keadaan sosial 

masyarakat yang adil dan makmur. Agenda meningkatkan 

kesejahteraan rakyat di dalam rencana  pembangunan jangka 

menengah ini mengarah pada pencapaian lima sasaran pokok 

dengan prioritas pembangunan nasional sebagai berikut: 1) 

Menurunnya presentasi penduduk yang berada di bawah garis 

kemiskinan 2) Terpenuhinya kecukupan pangan yang bermutu 

dan terjangkau  3) Terpenuhinya pelayanan kesehatan yang 

bermutu 4) Tersedianya pelayanan pendidikan dasar yang 

bermutu dan merata 5) Terpenuhinya kebutuhan perumahan dan 

sanitasi yang layak dan sehat. 

 Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sasaran 

pokok yang telah di sebutkan di atas perlu di pertimbangkan 

dengan baik agar mampu terealisasi sesuai dengan harapan dan 

tujuan Negara Republik Indonesia.  Namun masih banyak di 

temukan permasalahan kesejahteraan sosial masyarakat. Hal ini 

di tunjukkan dengan belumnya terpenuhi hak atas kebutuhan 

dasarnya secara layak karena belum memperoleh pelayanan 

sosial dari negara. Hal ini lah yang mengakibatkan masih 

banyaknya warga negara yang mengalami hambatan pelaksanaan 

fungsi sosial sehingga tidak mampu menjalankan kehidupan yang 

layak. Oleh karena itu, diperlukan efektivitas dan pengelolaan 
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dana PKH untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam 

menjalankan program PKH apakah program terealisasi dengan 

baik atau tidak 

Penerapan Ekonomi Islam sangat diperlukan dalam 

penerapan program  PKH. Ekonomi merupakan pengetahuan 

tentang aturan yang berkaitan dengan produksi kekayaan, 

mendistribusikan, dan mengkonsumsinya. Berkaitan dengan 

akhlak ekonomi atau tatanan ekonomi yang bermoral, dua hal 

penting yang menjadi landasannya adalah efisiensi dan keadilan. 

Persoalan efisiensi atau inefisiensi mencakup tiga hal, yaitu: a) 

persoalan alokasi sumber daya, b) perilaku manusia, dan c) 

sistem kemasyarakatan. Sementara itu persoalan keadilan 

ekonomi begitu diperlukan karena di dalamnya terdapat hal-hal 

berkaitan dengan aturan main dalam relasi ekonomi.
13

 Sedangkan 

ekonomi islam secara bahasa berarti al-qashdu yaitu pertengahan 

dan berkeadilan. Maksud dari al-qashdu disini yaitu orang yang 

berlaku jujur, lurus, dan tidak menyimpang dari kebenaran.
14 

Sehingga ekonomi islam sangat diperlukan dalam penyaluran 

program keluarga harapan (pkh) dimana mulai dari dibuatnya 

bantuan pkh, penyerahan bantuan kepada masyarakat miskin 

yang sesuai ketentuan, bahkan sampai penggunaan bantuan baik 

yang menyerahkan bantuan PKH maupun yang menerima 

bantuan PKH harus berlaku jujur, adil, lurus dan tidak 

menyimpang dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 

kaidah syariat islam. Tujuan penerapan ekonomi islam dalam 

proses penyaluran pkh yaitu untuk mewujudkan falah 

(kesejahteraan) masyarakat secara umum.  

Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama 

keluarga penerima manfaat PKH yaitu salah satunya sikap 

tanggungjawab KPM atas bantuan yang telah diberikan yaitu 

dengan mengelola dana PKH yang telah diberikan agar 

digunakan sesuai aturan misalnya untuk bidang pendidikan dan 

                                                             
13 M.Ag dkk Dr. Abdul Aziz, Dasar - Dasar Ekonomi Islam, ed. Tim 

FOKKER (Forum Kajian Kreatif), Cet-1 (Cirebon: CV.ELSI PRO, 2015). 
14 Rozalinda, ―Ekonomi Islam: Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas 

Ekonomi,‖ Ekonomi Islam (Depok: PT Raja Grafindo, 2017). 
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kesehatan. Jika pengelolaan dana PKH dilakukan dengan 

bijaksana, jujur, dan sesuai aturan maka, dapat meminimalisir 

kemiskinan dan mampu membantu mensejahterakan keluarga 

penerima manfaat PKH. Keluarga penerima manfaat PKH 

merupakan keluarga yang mendapatkan bantuan ataupun yang 

menerima manfaat atas bantuan tersebut. KPM yang telah 

mendapatkan bantuan PKH tersebut agar dapat 

dipertanggungjawabkan untuk digunakan sesuai dengan aturan.  

 

 Tabel 1.2 

Data Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program PKH 

2016-2020 

Sumber: data primer diolah 2022 

 

Berdasarkan data diatas bahwa terjadi peningkatan jumlah 

keluarga penerima manfaat KPM sebesar 158.730 di tahun 2020 

dan anggaran mengalami kenaikan sebesar 4,25 Triliun. Jika 

dilihat dari data tersebut bahwa program PKH ini belum 

sepenuhnya berjalan efektif, sehingga diperlukannya efektivitas 

pengelolaan dana PKH agar mampu meminimalisir kemiskinan 

dan dapat meningkatkan kesejahteraan KPM. Dalam penyaluran 

bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) diperlukannya 

efektifitas, pengelolaan dana yang baik, jika pengelolaanya 

dilakukan sesuai dengan aturan dan disalurkan dengan tepat 

Tahun Jumlah KPM Anggaran 

2016 6.000.000 10 Triliun 

2017 6.228.810 11,5 Triliun 

2018 10.000.232 17,5 Triliun 

2019 9.841.270 32,65 Triliun 

2020 10.000.000 36,9 Triliun 
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sasaran maka pengimpementasikann penyaluran bantuan PKH 

dapat dikatakan sesuai dengan rencana dan tercapainya suatu 

tujuan kegiatan..
15

 Kesejahteraan merupakan impian setiap 

individu, kelompok ataupun masyarakat. Kesejahteraan sosial 

merupakan keadaan di mana seseorang merasa nyaman, tentram, 

bahagia, serta dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Penetapan Keluarga Penerima Manfaat PKH Keluarga 

Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan yang ditetapkan 

adalah keluarga yang memenuhi komponen dan kriteria program 

keluarga harapan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Keluarga penerima manfaat (KPM) yang telah menerima atau 

mendapatkan bantuan PKH harus mampu mempertanggung 

jawabkan, melakukan kewajibannya sebagai keluarga penerima 

manfaat PKH serta mampu mengelola dana yang telah diberikan 

agar dipergunakan untuk kebutuhan pendidikan dan kesehatan. 

Penulis melakukan penelitian di Kelurahan Labuhan Ratu Raya 

Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung, karena di 

daerah tersebut menjadi salah satu desa/kelurahan yang mendapat 

bantuan PKH yang di tujukan kepada masyarakatnya. 

Berdasarkan dari fenomena dan uraian diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mendalam terkait ―efektivitas 

pengelolaan dana pengaruhnya terhadap kesejahteraan keluarga 

penerima manfaat (Studi Program PKH di Kelurahan Labuhan 

Ratu Raya Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung)‖. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka 

diperlukan pembatasan permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini. Pembatasan masalah dibuat karena luasnya 

permasalahan dan banyaknya faktor yang mempengaruhi 

permasalahan yang diteliti. Pembatasan masalah dalam penelitian 

                                                             
15 Depi Zahrawati dan Henni Muchtar, ―Implementasi Program Keluarga 

Harapan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Miskin Di Nagari 
Malampah Kabupaten Pasaman,‖ Journal of Civic Education (ISSN: 2622-237X) 1, 

no. 4 (2018): 384–94. 
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ini difokuskan pada apakah efektivitas dan pengelolaan dana pkh 

berpengaruh terhadap tingkat kesejakteraan keluarga penerima 

manfaat dengan mengambil studi program pkh di Kelurahan 

Labuhan Ratu Raya Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar 

Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh efektivitas dan pengelolaan dana PKH 

secara parsial terhadap tingkat kesejahteraan keluarga 

penerima manfaat? 

2. Bagaimana pengaruh efektivitas dan pengelolaan dana PKH 

secara simultan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga 

penerima manfaat? 

3. Bagaimana pengaruh efektivitas dan pengelolaan dana PKH 

terhadap kesejahteraan keluarga penerima manfaat  ditinjau 

dari perspektif ekonomi Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui  pengaruh efektivitas dan pengelolaan dana 

PKH secara parsial terhadap tingkat kesejahteraan keluarga 

penerima manfaat 

2. Untuk mengetahui  pengaruh efektivitas dan pengelolaan dana 

PKH secara simultan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga 

penerima manfaat 

3. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas dan pengelolaan dana 

PKH terhadap tingkat kesejahteraan keluarga penerima 

manfaat  ditinjau dari perspektif ekonomi Islam 
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F. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis, diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan bagi pembaca dan bagi pribadi peneliti. Selain 

itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 

bagi penelitian sejenis. 

b. Bagi Akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang pengelolaan dana pkh bagi Keluarga 

Penerima Manfaat PKH.  

c. Bagi Keluarga Penerima Manfaat PKH, penelitian ini dapat 

dijadikan sarana evaluasi atau sebagai acuan bagi KPM 

dalam mengelola dana bantuan yang telah diberikan dengan 

baik dan penuh tanggungjawab.  

d. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan 

rujukan dan menambah literatur dalam penelitian untuk 

dijadikan pedoman atau perbandingan dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut, serta diharapkan dapat memberi 

referensi bagi peneliti berikutnya. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Penulis mencantumkan hasil penelitian terdahulu yaitu untuk 

mempermudah pengumpulan data serta untuk mendapatkan 

gambaran dalam penyususnan kerangka pemikiran dengan 

harapan hasil penelitian dapat tersaji secara akurat dan mudah 

dipahami. Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara 

ringkas karena penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian 

sebelumnya yang ruang lingkupnya hampir sama. Namun 

variabel, objek, periode waktu yang digunakan berbeda sehingga 

terdapat banyak hal yang tidak sama yang dapat dijadikan 

referensi untuk saling melengkapi. Berikut ringkasan beberapa 

penelitian terdahulu : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

                                                             
16 Yosa Saputra, ―Pengelolaaan Program Keluarga Harapan (PKH) Di 

Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.‖ 

No Penulis Judul Hasil 

1 Yosa 

Syaputra 

(2017)  

Pengelolaaan 

Program Keluarga 

Harapan (PKH) Di 

Kecamatan 

Tembilahan 

Kabupaten Indragiri 

Hilir. 

Hasil penelitian ini bahwa 

pelaksanaan program PKH di  

Kecamatan Tembilahan 

Kabupaten Indragiri Hilir 

sudah berjalan dengan baik. 

prosedur pelaksanaannya telah 

dilakukan sesuai dengan 

standar prosedur  operasional 

yang ada didalam pedoman 

pelaksanaan PKH, PKH ini 

memiliki empat tahap 

pelaksanaan yaitu meliputi 

validasi, penyaluran bantuan,  

pertemuan kelompok, dan 

 verifikasi.
16

 

 

2 Ramzijah 

dan 

Mahrizal 

(2021) 

Manajemen 

Program Keluarga 

Harapan (PKH) 

Terhadap 

Pengentasan 

Kemiskinan Di 

Kecamatan 

Indrajaya 

Kabupaten Pidie 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa bahwa 

variabel efektifitas PKH 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Pengentasan kemiskinan. 

Sedangkan pengelolaan dana 

PKH berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 

pengentasan kemiskinan. Hal 

ini berarti penggunaan dana 
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17 Ramzijah dan Mahrizal, ―Manajemen Program Keluarga Harapan (PKH) 

Terhadap Pengentasan Kemiskinan Di Kecamatan Indrajaya Kabupaten Pidie.‖ 

PKH yang disalurkan oleh 

pemerintah pusat sudah tepat 

sasaran, walaupun masih 

adanya masyarakat yang 

belum menerima dana PKH 

yang sebenarnya mereka juga 

layak untuk mendapatkannya. 

Dana yang diberikan juga 

digunakan oleh keluarga 

penerima manfaat untuk 

kebutuhan pendidikan dan 

kesehatan.
17

 

3 Dyah Ayu 

Vergoreta, 

Ratih Nur 

Pratiwi dan 

Suwondo  

Implementasi 

Program Keluarga 

Harapan (PKH) 

Dalam Upaya 

Meningkatkan 

Kesejahteraan     

Masyarakat 

(Studi Pada Desa 

Beji Kecamatan 

Jenu, Kabupaten 

Tuban)‖.  

Membuktikan bahwa  

Program Keluarga Harapan  

(PKH) mensyaratkan peserta 

PKH untuk memanfaatkan 

pelayanan kesehatan agar 

dapat meningkatkan taraf 

kesehatan secara optimal. 

Dalam kondisi sehat anak 

akan siap memasuki 

pendidikan. Dengan 

pendidikan terjadi perubahan 

ke arah perbaikan SDM. 

Perbaikan SDM untuk jangka 

panjang akan memutus tali 

rantai kemiskinan. 

Berdasarkan data yang ada 

diketahui bahwa setiap 

tahunnya jumlah peserta PKH 

di desa Beji mengalami 

penurunan. Hal ini 

membuktikan dengan adanya 
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bantuan PKH tersebut 

setidaknya akan mengurangi 

angka kemiskinan.  

4 Winda 

Quratu 

Aini 

(2020) 

Manajemen 

Pengelolaan 

Program Keluarga 

Harapan (PKH) 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat Miskin 

Di Nagari 

Sungayang. 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan belum intensif 

karena proses verifikasi data 

dilakukan diawal kemunculan 

PKH saja. Pengorganisasian 

PKH Nagari Sungayang sudah 

terbentuk struktur organisasi 

dimana masing-masing 

pelaksana sudah memiliki tugas 

dan tanggung jawab sendiri. 

Program Keluarga Harapan 

PKH dalam mensejahterakan 

masyarakat miskin sudah 

berjalan dengan baik, namun 

dalam penyaluran program 

PKH tersebut masih belum 

tepat sasaran terhadap penerima 

PKH karena data yang 

digunakan masih data lama 

yang belum diperbaharui. 

5 Muhtadin Evaluasi Program 

Keluarga Harapan 

(PKH) Dalam 

Pengentasan 

Pendidikan dan 

Kesehatan 

Dalam jurnalnya yang 

berjudul ―Evaluasi Program 

Keluarga Harapan (PKH) 

Dalam Pengentasan 

Pendidikan dan Kesehatan‖. 

Mengatakan bahwa: bantuan 

PKH meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) 

melalui bidang pendidikan dan 

bidang kesehatan belum bisa 

memutuskan mata rantai 
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kemiskinan melalui bidang 

pendidikan dan bidang 

kesehatan sebab, bantuan 

tersebut masih belum bisa 

memenuhi kebutuhan 

pendidikan dan kesehatan 

peserta PKH Desa Jatisawit 

Lor. 

6 Mai Parni 

dan 

Nurman S. 

2018 

Pemanfaatan Dana 

PKH oleh 

Masyarakat Kurang 

Mampu di 

Kanagarian Alahan 

Panjang.  

Hasil penelitian ini dana yang 

diperoleh untuk biaya 

pendidikan anaknya yaitu 

membeli seragam sekolah, 

membeli perlengkapan 

sekolah, biaya sekolah dan 

tabungan. Namun hal tersebut 

belum dilakukan oleh setiap 

keluarga penerima, ada yang 

beralasan dana bisa digunakan 

untuk memenuhi keperluan 

lain seperti untuk bertani 

dimana hasil bertani bisa 

digunakan untuk biaya sekolah 

anak selanjutnya. Namun hal 

tersebut belum bisa menjamin 

pendidikan anak. dibidang 

kesehatan belum semua 

keluarga penerima 

memanfaatkan dana untuk 

kesehatan, masih ada yang 

mempergunakan untuk 

membeli barang dagangan dan 

merenovasi rumah, padahal 

anggota  keluarganya ada yang 
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Berdasarkan penelitian diatas, yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah dari beberapa 

penelitian dan jurnal yang sudah dibaca bahwa dengan 

diberlakukannya Program PKH pada setiap wilayah ada beberapa 

yang berpengaruh secara signifikan dan ada yang tidak berpengaruh 

secara signifikan. Bahwa terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

tidak memperhatikan penerapan Program PKH yang efektif. Dalam 

penelitian terdahulu lainnya menjelaskan bahwa bantuan PKH 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui bidang 

pendidikan dan bidang kesehatan hanya sebagai stimulan saja kepada 

peserta, dana tersebut menurutnya belum bisa memutuskan mata 

rantai kemiskinan melalui bidang pendidikan dan bidang kesehatan, 

sebab bantuan tersebut masih belum bisa memenuhi kebutuhan 

pendidikan dan kesehatan peserta PKH. 

Menurut penelitian Mai parni dan Nurman yang menjelaskan 

dalam penelitiannya bahwa pemanfaatan dana atau pengelolaan dana 

PKH belum diterapkan sepenuhnya oleh KPM (Keluarga Penerima 

Manfaat) dimana dana tersebut tidak digunakan untuk pendidikan dan 

kesehatan. Oleh karena itu peneliti akan mengkaji ulang Pengaruh 

PKH dan Pengelolaan Dana PKH yang ada di Kelurahan Labuhan 

Ratu Raya serta tinjauannya dalam perspektif Ekonomi Islam, tentu 

penelitian ini akan menghasilkan output berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. 

                                                             
18 Mai Parni dan Nurman S, ―Pemanfaatan Dana PKH Oleh Masyarakat 

Kurang Mampu Di Kanagarian Alahan Panjang,‖ Journal of Civic Education (ISSN: 

2622-237X) 1, no. 4 (2018): 309–16. 

sakit dan masih balita.
18
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H. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini disusun dalam lima BAB dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I     Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan penegasan judul penelitian, latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II   Landasan Teori 

Bab ini membahas tenang teori yang mendukung 

penelitian dan pengajuan hipotesis penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat 

penelitian, pendekataan dan jenis penelitian, populasi dan 

sampel, sumber data, metode pengumpulan data, variabel 

penelitian, metode analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Analisis Data 

Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi data, analisis 

data dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V   Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan hasil uji hipotesis dan analisis 

data yang dilakukan, keterbatasaan penelitian, dan 

rekomendasi/saranyang bermanfaat bagi pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian ini. 
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2. Pengelolaan dana pkh berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kesejahteraan keluarga penerima manfaat. 

Hal ini menjelaskan bahwa semakin baik pengelolaan dana 

atau terpenuhinya perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian/pengawasan maka akan mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan yang baik dan pengelolaan dana dalam program 

ini dapat berjalan baik dan terealisasi dengan baik..  

3. Berdasarkan perspektif ekonomi islam bahwa dalam 

mensejahterakan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dapat 

dilihat dari sudut pandang nilai-nilai dasar Ekonomi Islam. 

Ekonomi islam adalah aktivitas ekonomi yang diatur sesuai 

dengan dasar-dasar dan prinsip-prinsip ekonomi islam. Dasar 

harta dalam ekonomi islam yaitu bahwa harta benda itu milik 

Allah dan manusia diserahi tugas untuk mengelolanya hal 

tersebut terdapat pada QS An-Najm 53:31 serta QS. Al-

Hadid:25 terkait manusia agar dapat melaksanakan keadilan 

dan tanggungjawabnya, sehingga program PKH harus 

berlandaskan pada keadilan dan tanggung jawab sesuai 

dengan dasar-dasar dan prinsip ekonomi islam.. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dari penelitian ini penulis 

menyarankan beberapa hal berikut :  

1. Bagi Pemerintah 

Kepada pemerintah sebaiknya lebih memperbaharui atau 

mengupdate data-data masyarakat miskin yang layak dibantu 

sehingga masyarakat miskin yang belum menerima bantuan 

dapat  terbantu. Bantuan ini diharapkan dapat terealisasi 

dengan baik tanpa adanya kesenjangan antara masyarakat 

yang tidak mendapatkan bantuan PKH. Perlu adanya 

pemantauan, pengawasan dan pengontrolan terhadap program 

yang dijalankan agar program tersebut berjalan efektif , tepat 

sasaran dan dana yang diterima agar  digunakan untuk 
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keperluan pendidikan,  kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat serta tidak disalahgunakan. 

2. Bagi Ketua Pendamping 

Penelitian ini menemukan bahwa variabel efektivitas dan 

pengelolaan dana berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan 

keluarga penerima manfaat. Namun masih terdapat indikator 

dari masing-masing variabel belum sepenuhnya terealisasi 

dengan baik, diharapkan kepada ketua pendamping agar 

focus pada tujuan program pkh agar program ini dapat 

membantu mensejahteraakan masyarakatnya salah satunya 

yaitu konsisten dalam melaksanakan pertemuan peningkatan 

kemampuan keluarga dimana jika keluarga dilatih dalam 

peningkatan kemampuan seperti kemampuan berwirausaha 

maka akan membantu tercapainya tujuan dari program pkh 

yaitu mensejahterakan keluarga penerima manfaat atau 

masyarakat kurang mampu. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbesar 

jumlah responden, memperluas wilayah penelitian, 

memperlengkap data-data (data awal menerima bantuan 

sampai terakhir menerima bantuan, anggaran yang diterima 

kpm serta data lainnya), memperbesar ruang lingkup 

penelitian agar penelitian selanjutnya memiliki cakupan yang 

lebih luas dan menunjukkan hasil yang lebih akurat. 

Mempertimbangkan adanya variabel baru untuk diteliti dapat 

dilakukan karena tidak tertutup kemungkinan adanya 

variabel-variabel lain yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

keluarga melalui program pkh. Seperti tertuju pada ketua 

pendamping, dinas sosial ataupun pemerintah agar 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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